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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa memiliki peranan penting dalam berkonmasiikyaitu untuk
memudahkan makhluk hidup berinteraksi antara satmgah yang lainnya.
Berdasarkan penyampaiannya, komunikasi terbagi adenjua yaitu lisan dan
tulisan. Komunikasi lisan terjadi antara pembicatan pendengar, sedangkan
komunikasi tertulis terjadi antara penulis dan pacab Semakin canggih alat
komunikasi, maka informasi yang diperlukan masyatrastkan semakin mudah
didapat. Informasi tersebut dapat berupa beritaipata fenomena. Informasi itu
sendiri dapat diperoleh dari media elektronik, lalkvisi maupun radio yang saat ini
jumlahnya bertambah banyak.

Siaran televisi memiliki daya penetrasi yang sakgat terhadap kehidupan
manusia sehingga ia mampu merubah sikap, pendapaprilaku seseorang dalam
rentang waktu yang relatif singkat (Widarto, 19%4adh Habib, Indrayanti, Waldopo:
2001). Dari banyaknya televisi yang muncul antara:ITv One, Trans Tv, Trans 7
dan Global Tv merupakan televisi swasta yang inggmberikan terobosan baru
dalam program bincang-bincang, yang sudah banysdddkan di televisi lainnya.
Salah satu contohnya adalah adéick Andydi Metro Tv yang sampai saat ini masih
digemari penonton dari berbagai kalangan umur. Asebagai pembawa acara sering

menyampaikan celotehan-celotehan humor cerdas geatadiskusi sehingga dapat



menarik perhatian pemirsa, berbeda dengan acawangrbincangBukan Empat
Mata yang selalu menampilkan sosok tukul yang humaairs loergaya nyentrik. Hal
ini membuat motivasi baru kepada pihak Global Tvukinmemberikan acara
bincang-bincang yang berbeda dan bisa menarik fi@nh@enonton. Pada tahun 2010
ini Global Tv menayangkan program baru yaitu achmcang-bincang yang
dinamakarRossyAcara yang dipandu oleh Rossiana Silalahi, wantasenior yang
sudah tidak diragukan lagi kemampuan kejurnaligiyan Dalam progranBersama
Rossy dia mampu menganalisa suatu topik melalui pegampertanyaan yang
mendalam tetapi mudah dicerna dan menyimpulkan awadari narasumber,
sehingga informasi yang akan disampaikan kepadsyanakat menjadi jelas tidak
bergeser dari topik utama.

Selain itu Global Tv ingin memberikan sesuatu ybagheda dalam program
BersamaRossyini. Dalam penyajiannya, bincang-bincang ini selalenghadirkan
narasumber dari berbagai kalangan dan yang komptémdangnya baik tokoh

politik, negarawan, maupun masyarakat awam yang&stasi.

Program Bersama Rossy memiliki ciri khas tersendiri yaitu memberikan
pertanyaan yang berbobot, pertanyaan yang dibetédgat sasaran, secara sistematis
sehingga jelas maksud yang ingin disampaikan. i5élgipertanyaannya disesuaikan
dengan narasumber yang bersangkutan, tidak mekgmulilan mudah dipahami.
Topik yang diambil banyak berkaitan dengan pribatiasumber yang dihubungkan

dengan fakta yang tengah terjadi di masyarakatafak dikemas secara menarik



sehingga memunculkan opini publik ke arah yangtpoBiincang-bincandgBersama
Rossymemberikan warna yang berbeda dibandingkan binbar@ang lainnya. Hal
itu terlihat dari kemasan acaranya yang santaganretapi bermutu disertai hiburan

dari narasumber yang dihadirkan seperti keahlizug yaereka miliki.

Dalam programBersamaRossyyang membahas topik Down Syndrom
dihadirkan bintang tamu penyandang down SyndromDisdter yang menangani hal
tersebut. Berikut tuturan pembawa acara saat mékabepertanyaan kepada Dokter.
Tolong Dokter luruskan sebuah mitos yang mengatakek-anak Down Syindrom
ini buat masyarakat yang kurang mendapat infornn@isadalah sebuah kutukan atau
dari orang tuanyaPertanyaan yang diberikan pembawa acara, memheamikafaat
positif dan mempunyai tujuan yang jelas bagi maskatr awam yang kurang
informasi atau pengetahuan mengenai down syndroari pPermasalahan yang
diangkat selalu memberikan efek yang baik, kareogramBersama Rossgelalu
memberikan inspirasi dan semangat kehidupan kepatwsyarakat yang
menontonnya. Dari kekhasan tersebut membuat pemeitarik untuk meneliti
programBersama Rossyermasalahan yang ingin penulis angkat yaitu peragu
strategi pertanyaan yang disampaikan pembawa degvada para narasumber.
Strategi pertanyaan yang dimaksud adalah bagairpandekatan yang dilakukan
oleh pembawa acara kepada setiap narasumber ddrage macam kalangan
masyarakat, yang ingin dicermati berupa penggurkaimat yang tepat sasaran,

penempatan pertanyaan yang sesuai dengan naraswmabgr dihadirkan dan



memiliki tujuan yang jelas dari pertanyaan tersebut

Wawancara yang dilakukan secara dua arah yaitypédautur ke petutur serta
sebaliknya dari petutur ke penutur yang akan meuikalm kerja sama yang baik.
Menurut Newsom dan Wollert dalaMedia Writing, News for The Mass Media
(1985) dalam Sumadiria (2006:103-104) yang menyetabahwa wawancara
merupakan alat utama dalam proses pengumpulan lhenéa. Dengan wawancara,
reporter atau wartawan akan dapat menggali infdrrsabanyak dan sedalam
mungkin dari narasumber. Untuk memberikan kesan Yk dalam mewawancarai
seseorang, diperlukan adanya teknik mewawancarai dgerlukan pengetahuan
serta kemampuan dasar dari reporter atau wartavedaimdproses wawancara,
memahami maksud dan tujuan wawancara, menguaskidap materi serta dapat
menata dengan baik organisasi wawancara (kapamgndindan dalam situasi apa
sebaiknya wawancara dilakukan). Wawancara yang Ibagkaurut Jonathan (Mirza,
2000:86-88) harus memenuhi delapan persyarataméda)punyai tujuan yang jelas,
(b) efisien, (c) menyenangkan, (d) mengandalkarsiggan dan riset awal, (e)
melibatkan kepentingan khalayak, (f) menimbulkaonganitas, (g) pewawancara
berfungsi sebagai pengendali, (h) mampu mengembarigkika.

Pada progranBersamaRossydikaji tindak tutur ilokusi yang terlihat pada
saat pembawa acara memberikan pertanyaan kepaaumdoer. Tindak tutur ilokusi
adalah sebuah tuturan selain berfungsi untuk meakgatatau menginformasikan
sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakuksumage Tindak ilokusi disebut

sebagailhe Act of Doing Something



Menurut Leech (1983) sebagaimana dikutip oleh Barig2009: 32-34),
membagi aspek situasi tutur atas lima bagian yéitypenulis dan penyimak (2)
konteks ujaran, (3) tujuan tuturan, (4) tindak sk (5) ucapan sebagai produk
tindak verbal.

Hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukanekebnya oleh Yani
mahasiswi Universitas Negeri Semarang (2006) ysemgidul “Tindak Tutur llokusi
dalam Wacana Komik di MajalaAnnida”. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, jenis dan fungsi tuturan ilokusi dalaracana komik di majalaAnnida
terdapat lima jenis tindak ilokusi dan empat jémisgsi tindak tutur ilokusi. Kelima
jenis tindak ilokusi adalah tindak tutur represgéhtaeliputi menyatakan, mengakui,
dan melaporkan. Direktif meliputi mengajak, dan rmeaa Komisif meliputi
menawarkan. Ekspresif meliputi mengucapkan terinasilk mengkritik serta
melarang. Empat jenis fungsi tindak tutur ilokuggitu 1) kompetitif meliputi
meminta dan mengemis; 2) menyenangkan meliputi oeapkan terima kasih; 3)
bekerja sama meliputi melaporkan; serta 4) bemgata meliputi memarahi.
Kemudian penelitian lainnya dilakukan oleh Sriwtdimahasisiwi UPI (2009) yang
berjudul “Strategi Tindak Tutur Motivator Mario Telgdalam Acar&olden Waysli
“Metro Tv”. Mengkaji analisis strategi tindak tutyang digunakan Mario Teguh
dalam acar&olden Waysdiperoleh hasil penelitian yaitu jenis tindakututiokusi,
tindak tutur langsung literal, tindak tutur langgunidak literal, tindak tutur
representatif, direktif, komisif, serta ditemukaalgnggaran maksim relevansi dan

maksim kuantitas serta tuturan yang mengandungkatpt.



1.2 Masalah
Berikut ini akan dibahas identifikasi masalahasan masalah, dan rumusan

masalah yang akan dikaji. Berikut ini adalah pemapaya.

1.2.1 Identifikasi M asalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalaragebberikut:
1) setiap edisi progranBersamaRossymemiliki topik yang berbeda;
2) terdapat tindak tutur ilokusi (TTI) dalam progr&arsamaRossy
3) adanya strategi bertanya yang diajukan pembawa;acar
4) Kata “sahabat-sahabat Rossy” dituturkan Rosianlaéa8i pada saat menyapa

penonton.

1.2.1 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut
1) penelitian ini akan difokuskan pada jenis Tahg digunakan Rossi pada program
BersamaRossy
2) pendekatan penelitian yang akan digunakan lagieladekatan kualitatif;

3) data yang digunakan adalah data lisan berdpeatupresenter dan narasumber.

1.2.2 Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuss@ipagai berikut.

1) Apa saja jenis TTI yang digunakan Rossi dalam @ogBersamaRossy?



2) Bagaimana respons yang digunakan narasumber datgramBersamaRossy ?

1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberappian. Tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) untuk mendeskripsikan jenis TTI yang digunakan gtefmbawa acara dalam
programBersamaRossy
2) untuk mengetahui respons yang digunakan narasudad@m progranBersama

Rossy

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua faanhyaitu manfaat teoretis
dan manfaat praktis. Secara teoretis, penelitiamifrarapkan mampmemberikan
sumbangan untuk perkembangan ilmu pragmatik khysusgori-teori tindak tutur
serta membantu penelitian-penelitian selanjutnyagyleerhubungamiengan tindak
tutur ilokusi. Sementara itu, manfaat praktis piiael ini adalah memberikan
kontribusi bagi media untuk lebih meningkatkan gengan tuturan yang baik dalam

proses wawancara.

1.5 Metode Penelitian
Pada bagian metode penelitian ini akan dijelaskavali metode penelitian,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis d3¢gikut pemaparan tentang hal-hal



tersebut.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pemeiiti adalah pendekatan
kualitatif. Sejalan dengan pendekatannya, metodw ydigunakan adalah metode
deskriptif, yaitu metode yang bertujuan membuatlggien secara sistematis, faktual,

dan akurat mengenai data, sifat serta hubungamema-fenomena yang diteliti.

1.6 Teknik Pendlitian
1.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dd#dknik rekam dan catat.
Peneliti akan merekam tuturan yang terdapat dalagram Bersama Rogsserta
mencatat hal-hal yang dianggap penting. Tahap uxegl mentranskrip seluruh

ujaran wawancara pada progr8ersamaRossy.

1.6.2 Teknik Pengolahan Data

Data yang digunakan adalah data lisan berupgatufppembawa acara ataupun
narasumber. Semua data yang terkumpul akan diredeksbih dahulu untuk
menentukan data-data yang akan digunakan. Selgajuttata hasil reduksi akan
diklasifikasi berdasarkan jenis tindak tutur ilokuSetelah itu, data akan dianalisis.

Pada tahap akhir dibuat simpulan dari hasil asaiesisebut.

1.7 Definisi Operasional

Definisi Operasional pada penelitian ini adalabesgi berikut.



1) Rossy adalah salah satu program bincang-bincang siagan tetapi bermutu
dalam menyajikan programnya di salah satu telswsista yaitu Global Tv.
2) Tindak tutur ilokusi yang dimaksud adalah tindakutuyang terdapat dalam

programBersama Rossyaitu pertanyaan yang dituturkan pembawa acara.
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